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BAB V 

SIMPULAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa masalah yang 

dihadapi dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan siswa untuk 

membaca teks pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Proses membaca teks ini 

dilihat melalui penerapan model pembelajaran snowball throwing namun masih 

menemukan beberapa hambatan yakni belum semua siswa dapat membaca teks 

sesuai dengan lafal, intonasi dan tanda baca. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

25 siswa yakni dalam aspek penerapan model Snowball Throwing terdapat 14 

siswa yang baik atau 56% siswa yang cukup baik berjumlah 10 siswa atau 40% 

dan siswa yang kurang baik berjumlah 1 siswa atau 4% , pada aspek lafal terdapat 

17 siswa yang baik atau 68 %, siswa yang cukup baik berjumlah 8 siswa atau 32 

% dan tidak terdapat siswa yang kurang baik. Pada aspek kedua yaitu intonasi 

terdapat 15 siswa yang baik atau 60 %, siswa yang cukup baik berjumlah 9 siswa 

atau 36 % dan siswa yang kurang baik berjumlah 1 siswa atau 4 %. Pada aspek 

ketiga yaitu tanda baca terdapat 3 siswa yang baik atau 12 %, siswa yang cukup 

baik berjumlah 13 siswa atau 52 % dan siswa yang kurang baik berjumlah 9 siswa 

atau 36 %. 

 Dari data di atas juga menunjukkan bahwa siswa yang mampu untuk 

membaca teks berjumlah 14 orang  atau 56%, siswa yang kurang mampu 

membaca teks masih berjumlah 10 orang atau 40%  dan siswa yang tidak mampu 

membaca teks berjumlah 1 orang atau 4%.  Berikut akan diuraikan penilaian siswa 

yang baik, cukup baik dan kurang baik dalam membaca teks setelah diberikan 

model pembelajaran snowball throwing 

Upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi yakni memberikan pemahaman 

kepada siswa untuk dapat mengucapkan huruf dengan bunyi yang tepat baik huruf 

vokal, konsonan dan gabungan huruf konsonan. Selain itu guru juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membaca teks yang pendek terlebih dahulu.  

Meningkatkan kemampuan siswa memahami intonasi pada saat membaca teks 

ataupun saat bercakap dengan sesama siswa. Langkah lain juga dilakukan dengan
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mengajarkan siswa membaca setiap kalimat seperti memberitahukan sebuah 

intonasi ataupun untuk  kalimat tanya  maka intonasinya menurun. Sedangkan 

untuk kalimat perintah maka diajarkan membaca dengan intonasi  yang cenderung 

meninggi. Sedangkan ditinjau dari kemampuan membaca sesuai dengan tanda 

baca adalah dengan memberikan pemahaman kepada siswa tentang tanda baca 

seperti koma (,), tanda baca titik untuk kalimat deklaratif (.), tanda baca untuk 

kalimat tanya (?) dan kalimat perintah untuk tanda seru (!).  Setelah siswa 

memahami tentang kalimat dan tanda baca maka diberikan kesempatan untuk 

membaca teks melalui metode pembelajaran snowball throwing. 

5.2 Saran 

a. Guru dapat menerapkan model pembelajaran snowball throwing untuk 

dapat meningkatan kemampuan membaca pada siswa kelas III dan pada 

materi lainnya. 

b. Siswa yang masih mengalami kesulitan untuk membaca teks sesuai dengan 

intonasi, lafal dan tanda baca harus terus belajar dan meminta bimbingan 

dari guru maupun orang tua. 

c. Sekolah dapat meningkatkan fasilitas belajar guna meningkatkan minat 

membaca teks pada siswa seperti pengadaan buku-buku terbaru dan 

menarik serta penataan kembali perpustakaan sekolah. 
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